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ABSTRAK 
  
Keberhasilan masa laktasi sangat dipengaruhi oleh kelancaran pada saat 
postpartum, dimana dipengaruhi oleh pengetahuan dan perilaku hidup sehat 
terutama dalam perawatan payudara sehingga dapat meminimalis masalah pada 
masa laktasi yang dapat meningkatkan cakupan ASI eksklusif dan kesejahteraan 
ibu dan bayi. Tujuan kegiatan ini untuk memberikan edukasi tentang perawatan 
payudara sehingga meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pada ibu nifas. 
Metode yang dilakukan berupa ceramah, diskusi dan praktik perawatan payudara 
pada ibu postpartum. Hasil edukasi menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan dan ketrampilan dibuktikan melalui pre dan post test perawatan 
payudara pada ibu postpartum. Kesimpulan bahwa edukasi perawatan payudara 
pada ibu postpartum dapat meningkatkan pemahaman sehingga dapat 
meminimalis kegagalan laktasi yang diharapkan edukasi dapat diberikan secara 
berkesinambungan.  
 
Kata Kunci: Kesehatan, Nifas, Payudara, Perawatan, Reproduksi,  
 

 
ABSTRACT 

 
The success of the lactation period is greatly influenced by the smoothness of 
the postpartum period, which is influenced by knowledge and healthy living 
behavior, especially in breast care so that problems can be minimized during 
the lactation period which can increase exclusive breastfeeding coverage and 
the welfare of mother and baby. The aim of this activity is to provide education 
about breast care so as to increase the knowledge and skills of postpartum 
mothers. The methods used include lectures, discussions and breast care 
practices for postpartum mothers. The results of the education show an increase 
in knowledge and skills as evidenced through pre and post tests on breast care 
for postpartum mothers. The conclusion is that breast care education for 
postpartum mothers can increase understanding so as to minimize lactation 
failure. It is hoped that education can be provided on countuity of care. 
  
Keywords: Breast, Care, Health, Postpartum, Reproduction 
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1. PENDAHULUAN 
Upaya kesehatan ibu dan anak menjadi prioritas pembangunan 

kesehatan di Indonesia, diantaranya melalui program peningkatan kesehatan 
reproduksi yang merupakan aspek penting untuk wanita karena rentan 
mengalami gangguan yang berkaitan dengan sistem repdrouksi wanita yang 
meliputi kebersihan, fungsi, komponen dan proses dalam menjada organ 
reproduksi. (Liviana Dwi Rahmawati et al., 2024) Payudara menjadi salah 
satu organ reproduksi  yang berperan terhadap kesehatan reproduksi wanita 
baik sebagai alat seksual maupun pada masa laktasi yang mendukung 
keberhasilan ASI eksklusif.  

Cakupan ASI Eksklusif nasional yang masih belum mencapai target 
nasional yaitu 71,58% pada tahun 2022 menjadi bahan evaluasi program 
sehingga perlu adanya perbaikan dalam berbagai sistem. ASI eksklusif 
menjadi nutrisi utama untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayi, karena 
kandungan gizinya yang tinggi sesuai dengan kebutuhan bayi sehingga 
membantu bayi mencapai berat badan ideal, dan menurunkan resiko 
kesakitan pada bayi. Seperti dalam penelitian menyebutkan bahwa bayi yang 
mendapatkan ASI eksklusif memiliki resiko diare lebih rendah dengan 
kekuatan hubungan yang sangat kuat. (Ursalina et al., 2024)  

Perawatan payudara pada ibu postpartum merupakan perawatan 
kesehatan reproduksi yang berkelanjutan pada wanita dapat dimulai sejak 
masa kehamilan untuk mempersiapkan masa laktasi, dilanjutkan pada masa 
postpartum. Pada masa ini diharapkan dapat meminimalis masalah laktasi 
sehingga bayi mendapatkan ASI gizi yang adekuat dan meningkatkan 
kesehatan ibu dan bayi. Tahap perawatann ini dimulai dari menjaga 
kebersihan payudara, kelenturan putting susu (pijat payudara) hingga teknik 
postpartum yang benar.  

Rendahnya pengetahuan dan sikap keluarga tentang PHBS terutama 
berkaitan dengan perawatan kesehatan reproduksi pada ibu nifas menjadi 
factor pendukung kegagalan ASI ekslusif di Indonesia karena perawatan 
payudara maupun teknik menyusui yang salah sehingga mengakibatkan 
masalah yang laktasi. Seperti dalam penelitian menyebutkan bahwa ada 
hubungan yang significant antara perawatan payudara terhadap kesiapan 
masa laktasi.(Zaitun, Salamah, 2023) Selaras dengan hal tersebut 
menyebutkan bahwa perawatan payudara efektif meningkatkan produksi 
ASI. (Lumbantobing et al., 2023) Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
pengetahuan dan ketrampilan yang baik sehingga dilakukan upaya perawatan 
kesehatan sejak awal kehamilan hingga masa postpartum sehingga 
melancarkan proses laktasi. Oleh karena itu, pada pengabdian ini dilakukan 
kegiatan edukatif dengan sasaran utama ibu postpartum.  

Kelas ibu merupakan program alternatif untuk meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan tentang kesehatan ibu dan anak melalui proses 
pembelajaran bersama dalam kelompok yang terkoordinir dan 
berkesinambungan sehingga mempermudah evaluasi dan monitoring 
perubahan perilaku serta membantu menurunkan prevalensi komplikasi 
kehamilan, persalinan nifas, KB pasca persalinan, pencegahan komplikasi, 
perawatan bayi baru lahir. (Yulita & Delyka, 2023) Berdasarkan uraian 
diatas, maka tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 
dan ketrampilan tentang perawatan kesehatan reproduksi ibu postpartum 
pada kelas ibu, meliputi cara menjaga kebersihan, elastisitas dan teknik 
postpartum yang benar sehingga meminimalis masalah pada masa laktasi.  
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2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Berdasarkan hasil penelusuran data  prevalensi ASI eksklusif diwilayah 

kerja puskesmas Gunungpati mencapai 70,29%. (Epiphani, 2024). Diduikuing 
haisil suirvey pendaihuiluiain dairi klien di Bidain Ng diperoleh 70% beluim 
memaihaimi peraiwaitain kesehaitain reproduiksi paidai maisai laiktaisi. Sehinggai 
paidai beberaipai kaisuis di temuikain responden gaigail memberikain AISI ekskluisif 
benduingain AISI, puitting suisui lecet, maiuipuin maistitis yaing menjaidikain traiuimai 
paidai ibui nifa is sehinggai enggain memberikain AISI ekskluisif.  

Bidain Ng meruipaikain sa ilaih saitui bidain desai di wilaiyaih kerjai Puiskesmais 
Guinuing paiti memiliki prograim kegiaitain uintuik meningkaitkain pengetaihuiain 
dain perilaikui hiduip sehait paidai perempuiain sepainjaing sikluis hiduip teruitaimai 
kesehaitain ibui dain ainaik melailuii kelais ibui yaing terkoordinir dain di laiksainaikain 
setiaip builain. Naimuin demikiain kegiaitain ini beluim diminaiti oleh wairgai 
setempait sehinggai pesertai beluim aidekuiait dain menjaidi faiktor penduikuing 
gaigail AISI ekskluisif di wilaiyaih tersebuit kairenai rendaihnyai pengetaihuiain dain 
perilaikui. Oleh karena itu perlu adanya soluisi penaingainain maisailaih uintuik 
meningkaitkain pengetaihuiain dain ketraimpilain maisyairaikait khuisuisnyai ibui 
postpairtuim mengenaii peraiwaitain kesehaitain reproduiksi paidai maisai laiktaisi 
sertai perain sertai dailaim kegiaitain kelais ibui melailuii optimailisaisi peraiwaitain 
kesehaitain reproduiksi dengain eduikaisi dengain metode ceraima ih, simuilaisi dain 
praiktik yang dilaikuikain secairai berkailai paidai kelais ibui di Bidain Ng wilaiyaih 
kerjai Puiskesmais Guinuingpaiti daipait dilihait paidai (gaimbair 1).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Ga imbair 1. Petai lokaisi pengaibdiain kepaidai maisyaira ikait 
 
 

 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Kesehatan reproduksi menurut International Conference on Popolation 

and Development (ICPD) disepakati sebagai suatu keadaan sejahtera fiisk, 
mental dan sosial yang utuh dan bukan sekedar bebas dari penyakit atau 
kecacatan berkaitan dengan sistem reproduksi serta fungsi dan prosesnya. 
(Maria Floria Ping, Sitti Zakiyyah Putri, 2024) Ruang lingkup pada pelayanan 
kesehatan wanita sepanjang siklus hidupnya yang berarti bahwa pelayanan 
maupun perawatan kesehatan reproduksi perempuan dimulai sejak masa 
konsepsi, bayi, anak, remaja, reproduksi (ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas 
maupun menyusui) hingga lanjut usia. (Evi Rosita, 2024) 

Post partum atau masa nifas merupakan masa yang dimulai setelah 
lahirnya plasenta sampai kondisi rahim kembali normal seperti saat sebelum 

Lokasi 
pengabdian  
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hamil. (Vita, 2018) Perubahan yang akan dialami sejak 24 jam setelah ibu 
melahirkan sampai 6 minggu baik fisik maupun psikologis sehingga 
membutuhkan perawatan yang tepat agar tidak berkembang menjadi 
patologis. (Lina et al., 2024) Perawatan diartikan proses cara dan perbuatan 
dalam pemeliharaan yang merupakan serangkaian tindakan yang dapat 
dilakukan untuk memelihara, memperbaiki atau meningkatkan kondisi atau 
kesehatan. Perawatan ini melibatkan pemeliharan perbaikan dan 
pencegahan kerusakan atau penyakit yang mungkin akan terjadi. (marni, 
2017) Perawatan Peraiwaitain kesehaitain repoduiksi maisai laiktaisi paidai ibui 
postpairtuim meruipaikain peraiwaitain yang difokuskan pada paiyuidairai ibui 
setelaih mela ihirkain sedini muingkin setelaih melaihirkain dimuilaii dairi sejaik hairi 
ke 1 – 2 setelaih melaihirkain minimail 2 kaili dailaim sehairi uintuik membaintui dain 
melaincairkain proses laiktaisi paidai ibui postpairtuim. (Prawirohardjo, 2017) 
(Fajriani, 2021) Peraiwaitain ini bertuijuiain uintuik 1) menjaigai kebersihain 
paiyuidairai sehinggai terhindair dairi infeksi, 2) mengenyailka in puiting suisui 
sehinggai tidaik muidaih lecet, 3) menonjolkain puiting suisui. 4) mencegaih 
terjaidinyai penyuimbaitain. 5) memperbainyaik produiksi AISI. 6) UIntuik 
mengetaihuii aidainyai kelaiinain.(Febriaini & Caiesairraini, 2023) 

Laingkaih-laingkaih peraiwaitain kesehaitain reproduiksi maisai laiktaisi paidai 
ibui postpairtuim (Lina et al., 2024): 1) Mencuici taingain sebeluim dain sesuidaih 
tindaikain. 2) Menyiapkan alat : handuk untuk mengeringkan payudara, kapas 
untuk mengkompres, baby oil atau minyak zaitun, waslap atau handuk kecil, 
Waskom berisi air dingin dan hangat, 2) Membersihkain puitting suisui dengain 
cairai membaisaihi kaipais denga in baiby oil kemuidiain mengompres keduiai puiting 
dailaim waiktui 2-3 menit, kemuidiain dibersihkain dengain geraikain memuitair dairi 
airaih dailaim keluiair, gainti dengain kaipais yaing bairui  uintuik membersihkain aireai 
puiting suisui di baigiain tengaih dairi airaih puisait ke airaih luia ir. Selainjuitnyai 
laikuikain penairikain paidai puitting suisui yaing tenggelaim (inverted) aigair bisai 
menonjol dengain geraikain yaing lembuit. 3). Melaikuikain pijait paiyuidairai dengain 
cairai membaisaihi telaipaik taingain dengain baiby oil, kemuidiain pijait paiyduiairai 
dairi airaih tengaih ke aitais melingkairi keduia i paiyuidairai saimbil mengaingkait 
paiyuidairai sertai melepaiskain paiyuidairai secaira i berlaihain. U Ilaingi geraikain ini 
sebainyaik 20-30 kaili. Dilainjuitkain menguiruit paiyuidairai dairi paingkail paiyuidairai 
ke airaih puiting memaikaii genggaimain taingain menyeluiruih aitaiui ruiais-ruiais jairi, 
sedaingkain taingain yaing laiin menyainggai paiyuidairai yaing aikain diuiruit. Laikuikain 
Geraikain ini sebainyaij 20- 30 kaili.  Menyainggai paiyuidairai denga in saitui taingain, 
dain taingain yaing laiin memaissaige paiyuidaira i dengain baigiain saimping jairi 
kelingking dairi airaih paingka il paiyuidairai menuijui puiting suisui. Geraikain ini 
dilaikuikain sebainyaik 30 kaili. Mengompres dain membersihkain paiyuidairai dairi 
bekais minyaik dengain mengguinaikain waislaip aiir haingait bergaintiain aiir dingin, 
kemuidiain diaikhiri dengain aiir haingait selaim kuiraing 5 menit. Mengeringkain 
paiyuidairai dengain hainduik kering dain bersih. (Ipoel, 2012) (Lina et al., 2024) 
3) Ajarkan teknik menyusui yang benar  (Rini et al., 2019) yaitu memaistikain  
menyuisuii secairai teraituir (on demaind) secaira i bergaintiain aitaiui setiaip 2 jaim 
sekailiisinfektain puitting suisui sebeluim dain setelaih menyuisuii dengain  
mengeluiairka in dain menguisaipkain AISI paidai puitting suisui, laikuikain perlekaitain 
baiyi dengain benair yaiitui seluiruih aierolai maimmaie maisuik kekuilit baiyi, kuilit 
ibui bersentuihain dengain kuilit baiyi, aidainyai eyes contaict dengain baiyi, 
menyendaiwa ikain baiyi setelaih menyuisuii (Risneni., 2016) 
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4. METODE  
a. Kegiaitain ini dilaikuikain dengain cairai memberikain eduikaisi tentang 

perawatan kesehatan reproduksi pada kelas ibu dengan ceramah dan 
simulasi atau praktikum perawatan kesehatan reproduksi selanjutnya 
dilakukan diskusi dan setiap peserta mencoba melakukan perawatan 
dnegan pendampingi oleh penyaji.  

b. Pesertai paidai kegiaitain ini yaiitui seleruih pesertai yaing haidir paidai kelais ibui 
di Bidain Ng. Guinuingpaiti sejuimlaih 15 oraing dengan kriteria wanita usia 
subur sedang masa kehamilan maupun post persalinan.  

c. Tahap pelaksanaan pengaibdiain maisyaira ikait ini terdiri dairi taihaipain 
sebaigaii berikuit : 
1) Suirvey pendahuluan dilaksanakan oleh tim pelaksana untuk mengenaii 

pengetaihuiain dain ketraimpilain  maisyairaikait peraiwaitain kesehaitain 
reproduiksi paidai ibui nifais di wilaiyaih kerjai Puiskesmais Guinuing paiti.  

2) Koordinasi dan penyusunan timelines dilakukan oleh mitra dan tim 
pelaksana pengabdian masyarakat untuk perencanaan kegiatan. 

3) Pengadaan material dimana Tim pelaksana mengidentifikasi 
kebutuhan dan menyiapkan material edukasi. 

4) Pelaksanaan Edukasi dilakukan dengan tahapan yaitu : aipresepsi 
beruipa i pre test uintuik mengetaihuii pemaihaimain dain ketraimpilain 
peserta i tentaing peraiwaitain paiyuidairai paidai ibui postpairtuim 
memberikain Edukasi dilainjuitkain simulasi cairai melaikuikain peraiwaitain, 
pendampingan untuk praktik melakukan perawatan kesehatan 
reproduksi serta melaikuikain evailuiaisi dengain post test pemaihaimain dain 
ketraimpilain 

5) Evaluasi dan Penyusunan rencana tindak lanjut  
6) Penyusunan Luaran dan laporan pengabdian masyarakat  

 
 

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

Optimailisaisi peraiwaitain kesehaitain reproduiksi paidai ibui nifais 
dilaikuikain melailuii prograim eduikaisi dengain ceraimaih, simuila isi dain praiktik 
tentaing 1) menjaigai kebersihain paiyuidairai, 2) melaikuikain pijait paiyuidaira i 
dain 3) teknik menyuisuii yaing benair. Kegiaitain ini dilaikuikain paidai 
pertemuiain kelais ibui yaing dihaidiri oleh 15 pesertai paidai tainggail 5 
November 2024, Puikuil 16.00 WIB. (gaimbair 3)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gaimbair 3. Optimailisaisi peraiwaitain kesehaitain reproduiksi  

 
Eduikaisi dilaiksainaikain dengain taihaipain persiaipain, eduikaisi 

(penyaimpaiiain maiteri, simuilaisi dain pra iktikuim) dain evailuiaisi (aiwail, 
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proses, aikhir). Kegaitan ini di hadiri oleh 15  peserta dengan distribusi 
sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

 

 f % 

WUS  4 26 

Ibu hamil  5 33 

Ibu nifas  6 40 

Sumber : November 2024 
 

Data table 1 diperoleh data bahwa responden yang hadir pada 
edukasi perawatan kesehatan reproduksi terbanyak di hadiri oleh ibu 
nifas. Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian ini sesuai dengan sasaran 
utama karena mayoritas dihadiri oleh ibu nifas mencapai 40% responden 
sehingga meningatkan ketrampilan yang menumbuhkan kepercayaan diri 
dalam menyusui.  

Pemaipairain materi ini menggunakan metode ceraimaih selaimai 15 
menit, pemberiain leaiflet, dilainjuitkain simuilaisi dain praiktik melaikuikain 
peraiwaitain kesehaitain reproduiksi. (gaimbair 4)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gaimbair 4. Eduikaisi peraiwaitain kesehaita in reproduiksi paidai kelais ibui 

 
Indikator keberhasilan pengabdian ini diukur dari tingkat 

pengetahuan dan ketrampilan repsonden dalam melakukan perawatan 
kesehatan reproduksi, yang pada pengabdian ini diukur dengan apresepsi 
pengetahuan dan ketrampilan (pre test) dan evaluasi pada akhir 
pertemuan (post test) menggunakan kuesioner, diperoleh hasil sebagai 
berikut : 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan dan ketrampilan 

  

 Frekuensi (%)  

Baik  Kurang  

Pre test   60 40 

Post test  93 6,67 

Sumber : November 2024 
 

Tabel 2. Menunjukkan bahwa pengetahuan dan ketrampilan 
responden mengalami perubahan yaitu  sebanyak 60% memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan yang baik sebelum mendapakan edukasi 
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menjadi 93% setelah mendapatkan edukasi. Hail ini menuinjuikkain baihwai 
optimailisa isi peraiwaitain kesehaitain reproduiksi maisai laiktaisi paidai ibui nifais 
melailuii kegiaitain yaing terfokuis paidai kelais ibui daipait meningkaitkain 
pengetaihuin dain ketraimpilain ibui nifais baiik dairi menjaigai kebersihain, 
pijait paiyuidairai dain teknik menyuisuii yaing benair sehinggai meningkaitkain 
elaistisitais dain produiksi AISI paidai ibui postpairtuim yaing mencegaih maisailaih 
dailaim pemberiain AISI baiik paidai ibui postpairtuim maiuipuin baiyi seperti 
puitting suisui lecet, benduingain AISI, reguirguitaisi dain maisailaih laiin.  Oleh 
kairenainya i kegiaitain ini meningkaitkain keberhaisilain menyuisuii AISI 
ekskluisif.  

 
b. Pembahasan 

Optimailisaisi peraiwaitain kesehaitain reproduiksi paidai ibui nifais 
dilaikuikain bersaimaiain dengain kegiaitain kelais ibui dengain tuijuiain 
meningkaitkain pengetaihuiain dain ketraimpilain ibui nifais sertai 
mempersiaipkain maisai laiktaisi paidai ibui  ha imil maiuipuin wainitai uisiai suibuir 
sehinggai lebih siaip yaing daipait meningkaitkain kesehaitain keluiairgai. 

Perawatan kesehatan reproduksi pada dasarnya perlu dilakukan 
sejak pra kehamilan bahkan diharapkan dilakukan secara intens pada 
masa kehamilan sebagai upaya mempersiapkan masa laktasi. Meskipun 
demikian pada pelaksanaannya sering kali banyak kendala yang dapat 
mempengaruhi sikap maupun perilaku ibu dalam melakukan perawatan 
kesehatan reproduksi diantaranya pengetahuan, dukungan keluarga 
maupun faktor yang lainnya. Pada penelitian menyebutkan bahwa tingakt 
pengetahuan ibu tentang perawatan payudara berhubungan dengan 
kesiapan menghadapi masa laktasi.  (Zaitun, Salamah, 2023) Bahkan di 
dukung penelitian yang lain menyebutkan bahwa pengetahuan yang baik 
berhubungan dengan pelaksanaan perawatan payudara. (Susilowati, 
2020) Dengan demikian edukasi perawatan kesehatan reproduksi pada 
pengabdian ini merupakan upaya tindak lanjut untuk menjembatani 
minimalnya pengetahuan pada ibu sehingga dapat memperbaiki bahkan 
meningkatkan dan mencegah masalah laktasi pada ibu nifas.  

Kegiaitain ini dilaiksa inaikain dengain ceraimaih, praiktik dain diskuisi 
sehinggai menuimbuihkain pemaihaimain mendailaim paidai pesertai di kelais 
ibui. Dibuiktikain meningkaitkain pengetaihuiain responden menjaidi 89%, 
airtinyai terdaipait peruibaiha in pengetaihuiain dain ketraimpilain ibui paidai kelais 
ibui. Metode ini eduikaisi saingait efektif meningkaitkain pengetaihuiain dain 
ketraimpilain kairenai memberikain pengailaimain beljairain melailuii perbuiaitain 
melihait, mendengairkain dain diikuiti meniruikain dengain bimbingain yaing 
intensif kegiaitain yaing disimuilaisikain sehinggai pesertai memiliki 
pengailaima in yaing meningkaitkain pemaiha imain. Hail ini sesuiaii dengain 
penelitiain menyebuitkain baihwai eduika isi demostraisi meningkaitkain 
ketraimpilain ibui dailaim peraiwaitain paiyuidairai. (Lisai & Puitri, 2019) 

Pengetaihuiain dain ketraimpilain dailaim peraiwaitain kesehaitain 
reproduiksi paidai maisai la iktaisi paidai ibui postpairtuim yaing baiik daipait 
meningkaitkain kuiailitais hiduip keluiairgai ka irenai terpenuihinyai kebuituihain 
daisair keluiairgai teruitaimai nuitrisi bailitai sehinggai menuiruinkain aingkai 
kesaikitain dain kegaigailain AISI ekskluisif. Ha il ini sesuiaii dengain penelitiain 
yaing menyebuitkain baihwa i pijait paiyuidairai efektif meningkaitkain produiksi 
AISI. (UItairi et ail., 2024) Baihkain dailaim penelitiain laiin menyebuitkain 
baihwai  peraiwaitain paiyuidairai  dain teknik menyuisuii yaing benair efektif 
mencegaih maisailaih laikta isi seperti puitting suisui lecet. (Febriaini & 
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Caiesairraini, 2023) Teknik ini daipait meningktkain elaististais paiyuidairai dain 
meningkaitkain produiksi dain voluime AISI   kairenai meraingsaing produiksi 
hormon oksitoksin dain prolaictin  sertai kebersihain sehinggai ibui meraisa i 
lebih rileks   yaing meningkaitkain  hormone endoprin. Hormon ini juigai 
berperain dailaim maisai laiktaisi kairenai menjaidi ibui lebih baihaigiai sehinggai 
menciptaikain bouinding yaing erait dain kenyaimainain aintairai ibui dain baiyi. 

 
 
6. KESIMPULAN  

Optimailaisi peraiwaitain kesehaitain reproduiksi maisai laiktaisi paidai ibui 
postpairtuim terdiri dairi kegiaitain eduikaisi dengain metode ceraimaih, simuilaisi 
dain praiktik tentaing menjaigai kebersihain paiyuidairai, pijait paiyuidairai dain 
teknik menyuisuii yaing benair dilaiksainaikain dikelais ibui Bidain Ng daipait 
meningaitkain pengetaihuiain dain ketraimpilain peraiwaita in kesehaitain 
reproduiksi paidai ibui postpairtuim. Dihairaipkain melailuii kegiaitain ini daipait 
menuimbuihka in kesaidairain ibui nifais uintuik meningkaitkain perilaikui hiduip 
bersih dain sehait teruitaimai dailaim peraiwaita in paiyuidairai  a igair mencegaih 
maisailaih laiktaisi.  
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